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Abstrak Perilaku individu merupakan hasil dari interaksi kompleks antara faktor biologis, psikologis, dan sosial. Di antaraketiganya,  lingkungan  sosial  memainkan  peran  krusial  dalam  membentuk  pola  pikir,  sikap,  dan  tindakanseseorang.  Artikel  ini  bertujuan  untuk  menganalisis  dinamika  lingkungan  sosial  dalam  proses  pembentukanperilaku individu, dengan menyoroti berbagai faktor seperti keluarga, teman sebaya, media, serta struktur sosialyang lebih luas. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif dan studi literatur, artikel ini mengeksplorasi bagaimananorma sosial,  tekanan kelompok,  dan ekspektasi  budaya  dapat  memengaruhi  cara  individu merespons situasitertentu. Temuan menunjukkan bahwa lingkungan sosial tidak hanya memberikan pengaruh eksternal, tetapi jugamembentuk skema internal  yang memediasi  persepsi  dan reaksi  terhadap dunia sekitar.  Selain itu,  perubahandalam lingkungan sosial, seperti urbanisasi, globalisasi, dan perkembangan teknologi digital, turut menggeser polainteraksi  sosial  dan secara tidak langsung memodifikasi  perilaku individu.  Pemahaman terhadap dinamika inipenting  bagi  para  pendidik,  pembuat  kebijakan,  dan  profesional  psikologi  dalam  merancang  intervensi  yangmendukung perkembangan perilaku positif dalam masyarakat.
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PENDAHULUAN

Latar BelakangPerilaku individu merupakan refleksi dari proses interaksi antara berbagai faktorinternal  dan  eksternal  yang  berlangsung  secara  dinamis  sepanjang  hidup  manusia.Dalam  kajian  psikologi  dan  sosiologi,  perilaku  dipahami  bukan  sebagai  hasil  darikehendak bebas semata, melainkan sebagai produk konstruksi sosial yang dibentuk olehnilai, norma, serta pola interaksi yang terdapat dalam lingkungan sosial tempat individuberada.  Lingkungan  sosial  dalam  konteks  ini  mencakup  berbagai  elemen,  sepertikeluarga,  teman sebaya,  institusi  pendidikan,  media  massa,  serta  struktur  sosial  danbudaya  yang  lebih  luas.  Masing-masing  elemen  tersebut  memiliki  kontribusi  yangsignifikan dalam membentuk cara individu berpikir, merasakan, dan bertindak.Keluarga,  sebagai  lingkungan sosial  pertama yang dihadapi  individu sejak  lahir,memiliki peran fundamental dalam menanamkan nilai-nilai dasar dan membentuk polaperilaku awal.  Interaksi  dengan orang tua dan anggota keluarga lainnya menciptakanpengalaman  emosional  yang  membekas,  yang  kelak  memengaruhi  hubunganinterpersonal  dan  pola  pengambilan  keputusan.  Selanjutnya,  ketika  individu  mulaiberinteraksi  dengan  dunia  luar,  seperti  teman  sebaya  di  lingkungan  sekolah  ataukomunitas sosial, terjadi perluasan pengaruh yang memperkaya, tetapi juga berpotensimenantang nilai-nilai yang telah terbentuk sebelumnya. Proses sosialisasi yang terjadimelalui  hubungan  dengan  teman  sebaya  sering  kali  menjadi  titik  krusial  dalamperkembangan identitas dan kemandirian perilaku.Di  samping  itu,  perkembangan  teknologi  informasi  dan  komunikasi  dalam  duadekade terakhir  telah menghadirkan bentuk baru dari  lingkungan sosial,  yakni  duniamaya. Media sosial dan berbagai platform digital kini menjadi ruang sosial yang tidakkalah signifikan dalam membentuk persepsi diri, gaya hidup, hingga respons emosionalindividu.  Eksistensi  di  ruang  digital  ini  telah  menambah  kompleksitas  dinamikapembentukan perilaku, terutama di kalangan generasi muda yang sangat terpapar olehkonten global dan interaksi virtual. Dalam konteks ini, pembentukan perilaku tidak lagisemata-mata dikendalikan oleh lingkungan fisik atau komunitas lokal, melainkan turutdipengaruhi oleh narasi global yang tersebar luas melalui media digital.Melihat  kompleksitas tersebut,  penting untuk memahami bagaimana lingkungansosial berperan dalam membentuk perilaku individu secara menyeluruh dan mendalam.Pemahaman  ini  tidak  hanya  relevan  dalam  kerangka  teoritis,  tetapi  juga  memilikiimplikasi praktis dalam bidang pendidikan, kesehatan mental, pembangunan karakter,serta  kebijakan  sosial.  Dengan  memahami  dinamika  pengaruh  lingkungan  sosialterhadap  perilaku,  para  praktisi  dan  pembuat  kebijakan  dapat  merancang  strategiintervensi yang lebih efektif  dalam membentuk individu yang sehat secara sosial danpsikologis.
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Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara kritis peran lingkungansosial dalam pembentukan perilaku individu dengan menyoroti dinamika interaksi sosialdalam  berbagai  konteks  dan  bagaimana  perubahan  sosial  global  turut  memengaruhiproses tersebut. Melalui kajian ini diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebihutuh  tentang  keterkaitan  antara  individu  dan  lingkungannya  sebagai  dasar  bagipengembangan pendekatan  yang  lebih  manusiawi  dan  kontekstual  dalam menanganipersoalan perilaku di masyarakat.
PembahasanPembentukan  perilaku  individu  merupakan  proses  yang  tidak  dapat  dipisahkan  daripengaruh lingkungan sosial. Lingkungan sosial tidak hanya menjadi tempat terjadinyainteraksi,  tetapi  juga  berperan  sebagai  sistem  yang  membentuk,  mengarahkan,  danbahkan membatasi pilihan-pilihan perilaku individu. Dalam kerangka ini, perilaku tidakdianggap  sebagai  sesuatu  yang  lahir  dari  ruang  hampa,  melainkan  sebagai  hasilkonstruksi  sosial  yang  dibentuk  melalui  pengalaman  intersubjektif  dan  prosessosialisasi.
1. Keluarga sebagai Agen Sosialisasi PrimerKeluarga adalah lingkungan sosial pertama yang dihadapi individu sejak lahir. Di dalamkeluarga, individu mempelajari norma dasar, nilai-nilai, dan pola perilaku melalui prosesimitasi, identifikasi, serta internalisasi. Perilaku orang tua, baik secara langsung maupuntidak langsung, menjadi model yang ditiru oleh anak. Penelitian menunjukkan bahwapola asuh orang tua sangat memengaruhi perkembangan perilaku anak. Misalnya, polaasuh  otoriter  cenderung  menghasilkan  anak  yang  patuh  tetapi  kurang  mandiri,sedangkan pola asuh demokratis lebih berpeluang menghasilkan anak yang percaya diridan bertanggung jawab.Lebih  dari  itu,  dinamika  hubungan  dalam  keluarga  seperti  kehangatan  emosional,komunikasi terbuka, dan struktur yang konsisten turut memperkuat atau melemahkanpembentukan  perilaku  prososial.  Ketidakharmonisan  dalam  keluarga,  seperti  konflikberkepanjangan  atau  kekerasan  dalam  rumah  tangga,  dapat  membentuk  perilakumenyimpang pada anak, baik dalam bentuk agresivitas maupun penarikan sosial. Olehkarena itu, keluarga memegang peran penting dalam menyediakan fondasi psikososialyang sehat bagi perkembangan perilaku.
2. Teman Sebaya dan Tekanan SosialKetika individu memasuki usia sekolah, peran teman sebaya menjadi semakin signifikan.Kelompok sebaya menyediakan ruang untuk mengeksplorasi identitas diri, membangunrasa otonomi, serta mengembangkan keterampilan sosial. Dalam kelompok ini, individubelajar bernegosiasi, berbagi, berkompetisi, dan menghadapi konflik. Namun, kelompok
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sebaya juga dapat menjadi sumber tekanan sosial yang memengaruhi pilihan perilakusecara negatif.Tekanan untuk menyesuaikan diri  dengan norma kelompok dapat membuat individumelakukan  tindakan  yang  bertentangan  dengan  nilai  pribadinya,  seperti  perilakukonsumtif, merokok, atau tindakan kenakalan remaja lainnya. Meski demikian, kelompoksebaya  juga  bisa  menjadi  sarana  pembentukan  perilaku  positif,  seperti  keterlibatandalam kegiatan sosial,  relawan, atau klub kreatif.  Oleh karena itu, dinamika kelompoksebaya bersifat ambivalen dan sangat bergantung pada nilai-nilai yang berlaku di dalamkelompok tersebut.
3. Institusi Pendidikan dan Internalitas NormaSekolah merupakan institusi sosial  formal yang tidak hanya berfungsi  sebagai tempattransfer  pengetahuan,  tetapi  juga  pembentukan  nilai  dan  perilaku.  Di  lingkungansekolah,  individu  diajarkan  untuk  menghargai  keteraturan,  kedisiplinan,  kerja  sama,serta tanggung jawab. Peran guru sebagai figur otoritas dan panutan menjadikan prosespendidikan tidak terbatas pada aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan karakterdan perilaku sosial.Sekolah juga  menciptakan sistem penghargaan dan hukuman yang berfungsi  sebagaimekanisme penguatan perilaku. Penguatan positif, seperti penghargaan atas kejujuranatau  kerja  keras,  mendorong  internalisasi  norma  yang  mendasari  perilaku  tersebut.Sebaliknya, hukuman atas pelanggaran menjadi sarana penanaman batas perilaku yangdapat  diterima  secara  sosial.  Namun,  tantangan  muncul  ketika  sistem  sekolah  tidakinklusif atau gagal mengakomodasi keragaman latar belakang siswa, sehingga berpotensimelahirkan  ketimpangan  atau  marginalisasi  yang  berdampak  pada  perilakumenyimpang.
4. Media Sosial dan Virtualisasi Interaksi SosialPerkembangan teknologi digital  telah menghadirkan perubahan signifikan dalam caraindividu berinteraksi. Media sosial menciptakan ruang baru bagi terbentuknya identitasdan perilaku yang bersifat  virtual.  Di  satu  sisi,  media  sosial  memungkinkan individumengekspresikan diri, memperluas jaringan sosial, dan memperoleh informasi dengancepat. Namun, di sisi lain, eksposur terhadap konten negatif, cyberbullying, serta tekananpencitraan diri dapat menimbulkan kecemasan sosial, perilaku kompulsif, atau bahkangangguan identitas.Fenomena seperti fear of missing out (FOMO) dan pencarian validasi melalui “likes” atau“followers”  mencerminkan  bagaimana  perilaku  di  dunia  maya  dapat  membentukperilaku nyata individu.  Media juga turut membentuk persepsi  tentang norma sosial,baik melalui representasi gaya hidup, standar kecantikan, maupun relasi sosial. Dalam
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konteks ini, individu tidak lagi hanya berhadapan dengan tekanan sosial dari lingkunganterdekat, tetapi juga dari ekspektasi global yang bersifat masif dan cepat berubah.
5. Struktur Sosial dan Konteks BudayaStruktur sosial yang meliputi kelas sosial, sistem ekonomi, hingga ideologi politik turutmemengaruhi pola perilaku individu. Misalnya, individu dari kelas sosial bawah mungkinlebih  rentan  terhadap  perilaku  menyimpang  akibat  keterbatasan  akses  terhadappendidikan dan sumber daya. Sebaliknya, individu dari kelas menengah ke atas dapatmengalami tekanan untuk mempertahankan status sosialnya melalui perilaku kompetitifyang intens.Konteks budaya juga berperan besar dalam menentukan perilaku mana yang dianggapnormatif  atau  menyimpang.  Budaya  kolektivistik,  seperti  yang  lazim  di  banyakmasyarakat Asia, cenderung menekankan konformitas dan harmoni sosial.  Sebaliknya,budaya individualistik menekankan otonomi dan ekspresi diri. Perbedaan nilai budayaini  memengaruhi  bagaimana individu mengambil  keputusan,  mengekspresikan emosi,hingga merespons konflik sosial.
6. Perubahan Sosial dan Adaptasi PerilakuPerubahan sosial seperti  globalisasi,  urbanisasi,  dan migrasi  membawa dampak besarterhadap  dinamika  lingkungan  sosial.  Urbanisasi,  misalnya,  menciptakan  lingkunganyang lebih heterogen dan kompetitif, yang menuntut individu untuk lebih fleksibel danadaptif. Dalam proses ini, individu sering kali harus merekonstruksi nilai dan perilakuagar sesuai dengan norma baru yang berlaku.Globalisasi juga memperkenalkan nilai-nilai baru yang kadang bertentangan dengan nilaitradisional.  Hal  ini  menciptakan  benturan  budaya  yang  menuntut  individu  untukmelakukan  penyesuaian,  yang  tidak  jarang  menimbulkan  kebingungan  identitas  ataukonflik internal. Adaptasi terhadap perubahan ini menjadi salah satu indikator pentingdalam perkembangan perilaku yang sehat dan resilien.
KesimpulanPembentukan perilaku individu merupakan proses kompleks yang dipengaruhi secarasignifikan  oleh  dinamika  lingkungan  sosial.  Sejak  tahap  awal  kehidupan,  lingkungankeluarga memberikan fondasi  nilai  dan norma yang menjadi  acuan dalam bertindak.Ketika individu tumbuh, pengaruh teman sebaya, institusi pendidikan, media massa, danstruktur  sosial  yang  lebih  luas  turut  memperkaya  sekaligus  menantang  kerangkaperilaku  yang  telah  terbentuk  sebelumnya.  Setiap  lingkungan  sosial  menghadirkanekspektasi, tekanan, serta peluang interaksi yang membentuk dan memodifikasi perilakuindividu secara berkelanjutan.
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Perubahan sosial yang terjadi akibat globalisasi, urbanisasi, dan perkembangan teknologidigital juga memberikan dimensi baru dalam pembentukan perilaku. Kehadiran mediasosial, misalnya, memperluas ruang interaksi dan membentuk norma-norma virtual yangsering kali memengaruhi cara individu memandang diri sendiri dan lingkungannya. Halini  menunjukkan  bahwa  perilaku  individu  tidak  hanya  merupakan  respons  terhadaplingkungan fisik dan sosial yang langsung, tetapi juga terhadap representasi sosial yangdikonstruksi melalui media dan budaya global.Dengan  demikian,  pemahaman  terhadap  dinamika  lingkungan  sosial  sangat  pentingdalam upaya pembinaan perilaku yang adaptif, sehat, dan konstruktif. Pendidik, orangtua,  pembuat  kebijakan,  serta  praktisi  psikososial  perlu  memperhatikan faktor-faktorsosial yang membentuk perilaku agar dapat menciptakan intervensi yang kontekstualdan efektif. Pendekatan yang komprehensif dan sensitif terhadap dinamika sosial akanlebih mampu mendorong terbentuknya individu yang tidak hanya berperilaku sesuainorma, tetapi juga memiliki kesadaran sosial yang tinggi dalam menghadapi tantanganzaman.
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